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Abstract

This study aims to analyze the influence of learning interest, students’ perceptions of instructional
media, family environment, and learning facilities on learning achievement through learning
discipline as an intervening variable in Economics subjects for Grade XI students at SMAN 1 Batipuh.
This research employed an associative design with a quantitative approach. The research population
consisted of 67 students of class XI F, and the sampling technique used was stratified random
sampling based on parents” income levels. The research instrument was a questionnaire that had been
tested for validity and reliability. The data analysis techniques included path analysis and t-tests for
hypothesis testing. The results indicate that: (1) learning interest has a significant effect on learning
discipline (p = 0.313; sig. 0.000); (2) students’ perceptions of instructional media have a significant
effect on learning discipline (5 = 0.663; sig. 0.000); (3) family environment has a significant effect on
learning discipline (8 = 0.442; sig. 0.000); (4) learning facilities have a significant effect on learning
discipline (p = 0.549; sig. 0.000); (5) learning discipline has a significant effect on learning achievement
(B = 0.410; sig. 0.000); and all exogenous variables have significant effects on learning achievement,
both directly and indirectly through learning discipline. Learning discipline is proven to function as
an intervening variable that strengthens the relationship between internal and external factors and
learning achievement.

Keywords: Learning Interest, Instructional Media, Family Environment, Learning Facilities, Learning
Discipline, Learning Achievement
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Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang unggul
dan berdaya saing. Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, kedisiplinan, dan
tanggung jawab sosial peserta didik. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat diukur melalui
berbagai indikator, salah satunya adalah prestasi belajar siswa. Prestasi belajar mencerminkan tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum serta
menjadi tolok ukur efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang saling
mempengaruhi. Secara teoritis, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat
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dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri
siswa, seperti minat belajar, persepsi siswa, motivasi, kecerdasan, serta disiplin belajar. Sementara itu,
faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, media pembelajaran, fasilitas
belajar, serta kondisi sosial ekonomi orang tua. Sinergi antara faktor internal dan eksternal inilah yang
menentukan optimal atau tidaknya hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Menurut Rahmi & Verawati,
2026) dalam (Nisa et al.,, 2023) persepsi adalah pengalaman akan suatu objek, peristiwa, atau
hubungan yang diperoleh dengan menerima informasi dan menafsirkan suatu pesan. Persepsi
memberi makna rangsangan sensorik. Hubungan dengan persepsi jelas. Emosi adalah bagian dari
persepsi. Namun, menafsirkan makna informasi sensorik tidak hanya mencakup emosi, tetapi juga
kekhawatiran, harapan, motivasi, dan ingatan

Dalam proses pembelajaran, minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang sangat
menentukan keberhasilan siswa. Menurut (Arlina et al., 2023) minat belajar siswa merupakan sesuatu
yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal
dan tercapainnya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tanpa adanya minat belajar siswa akan
malas untuk belajar dan hal ini akan berdampak pada hasil akhir dalam proses belajar mengajar.
Minat belajar menggambarkan kecenderungan individu untuk merasa senang, tertarik, dan terdorong
untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung
lebih fokus, tekun, serta memiliki inisiatif untuk memperdalam materi pelajaran secara mandiri.
Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi belajar.

Selain minat belajar, disiplin belajar juga memegang peranan penting dalam menentukan
keberhasilan akademik siswa. Disiplin belajar mencerminkan kepatuhan siswa terhadap aturan
belajar, kemampuan mengatur waktu, serta konsistensi dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Disiplin tidak hanya berkaitan dengan kehadiran di sekolah, tetapi juga mencakup kesungguhan
dalam mengikuti pembelajaran, ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas, serta keseriusan
dalam mempersiapkan diri menghadapi evaluasi. Dengan demikian, disiplin belajar dapat dipandang
sebagai jembatan yang menghubungkan faktor-faktor pendukung pembelajaran dengan pencapaian
prestasi belajar.

Di sisi lain, faktor eksternal juga berperan signifikan dalam membentuk perilaku belajar
siswa. Media pembelajaran yang digunakan guru, misalnya, sangat mempengaruhi daya tarik dan
efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran yang variatif, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik materi dapat meningkatkan perhatian serta pemahaman siswa. Sebaliknya, penggunaan
media yang monoton dan kurang inovatif dapat menurunkan minat serta kedisiplinan siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Lingkungan keluarga juga menjadi faktor eksternal yang tidak kalah penting. Keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Dukungan orang tua dalam
bentuk perhatian, motivasi, pengawasan belajar, serta penyediaan fasilitas belajar akan sangat
mempengaruhi sikap dan perilaku belajar siswa. Menurut (Rahmi & Verawati, 2026) Pendidikan
dilingkungan keluarga berfungsi untuk memberikan dasar dalam menumbuh kembangkan anak
sebagai makhluk individu, sosial, susila, dan religious. Lingkungan keluarga adalah jumlah semua
benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam kelompok sosial kecil tersebut, yang
terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial karena adanya ikatan darah,
perkawinan, dan atau adopsi. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga adalah lingkungan pertama kali yang dikenal oleh anak dan peradaban pertama serta
pendidikan pertama saat kita dilahirkan kedunia. Kondisi sosial ekonomi keluarga, khususnya
tingkat pendapatan orang tua, turut menentukan kemampuan keluarga dalam menyediakan
kebutuhan belajar anak. Lingkungan keluarga yang kondusif akan mendorong terbentuknya
kebiasaan belajar yang baik, sedangkan lingkungan keluarga yang kurang mendukung dapat menjadi
hambatan dalam pencapaian prestasi belajar.
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Fasilitas belajar juga berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran. Ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, media pembelajaran,
perpustakaan, serta perangkat teknologi, akan menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar.
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat menghambat penyampaian materi serta mengurangi
kenyamanan siswa dalam belajar.

Secara empiris, fenomena terkait prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Ekonomi
di SMAN 1 Batipuh menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 80. Data nilai semester ganjil Tahun Ajaran
2024/2025 menunjukkan bahwa 31 siswa belum mencapai standar yang ditetapkan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa capaian prestasi belajar siswa belum optimal dan memerlukan perhatian
khusus.

Selain itu, data absensi siswa menunjukkan tingginya jumlah ketidakhadiran dengan berbagai
kategori, seperti izin, sakit, alfa, dan cabut. Tingginya angka ketidakhadiran tersebut
mengindikasikan adanya permasalahan dalam kedisiplinan belajar. Ketidakhadiran yang tinggi dapat
berdampak pada ketertinggalan materi pelajaran dan pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Dari sisi minat belajar, data peminjaman buku Ekonomi di perpustakaan menunjukkan angka
yang fluktuatif dan cenderung rendah, terutama pada bulan November yang hanya mencapai 9 kali
peminjaman. Rendahnya intensitas peminjaman buku tersebut dapat menjadi indikator kurangnya
minat siswa dalam memperdalam materi pelajaran di luar jam sekolah.

Penggunaan media pembelajaran di kelas juga masih didominasi oleh powerpoint dan
metode konvensional, sementara pemanfaatan media audio-visual belum optimal. Kondisi ini
berpotensi mempengaruhi tingkat ketertarikan serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Di
samping itu, keterbatasan fasilitas belajar seperti jumlah infokus yang tidak sebanding dengan jumlah
ruang kelas serta beberapa fasilitas sekolah yang mengalami kerusakan ringan juga menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi kenyamanan belajar.

Kondisi sosial ekonomi orang tua siswa yang sebagian besar berada pada kategori
pendapatan di bawah Rp1.000.000 juga menjadi pertimbangan penting. Keterbatasan ekonomi dapat
mempengaruhi kemampuan orang tua dalam menyediakan fasilitas belajar tambahan serta dukungan
akademik bagi anak

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa minat belajar, media
pembelajaran, lingkungan keluarga, dan fasilitas belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut hanya mengkaji pengaruh langsung antar
variabel tanpa mempertimbangkan peran variabel perantara (intervening). Padahal, dalam
kenyataannya, pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap prestasi belajar tidak selalu terjadi secara
langsung, melainkan melalui mekanisme psikologis dan perilaku tertentu, salah satunya adalah
disiplin belajar.

Disiplin belajar dapat berfungsi sebagai variabel intervening yang menjembatani hubungan
antara faktor internal dan eksternal dengan prestasi belajar. Minat belajar yang tinggi belum tentu
secara otomatis menghasilkan prestasi yang baik apabila tidak diiringi dengan disiplin belajar.
Demikian pula, ketersediaan fasilitas yang memadai tidak akan berdampak signifikan jika siswa tidak
memiliki kedisiplinan dalam memanfaatkannya secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk
menguji peran disiplin belajar sebagai variabel intervening dalam hubungan tersebut.

Berdasarkan uraian teoritis dan fenomena empiris yang terjadi di SMAN 1 Batipuh, terdapat
kebutuhan untuk melakukan penelitian yang mengkaji secara komprehensif pengaruh minat belajar,
persepsi siswa tentang media pembelajaran, lingkungan keluarga, dan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar melalui disiplin belajar sebagai variabel intervening. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai mekanisme hubungan antar variabel serta
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi peningkatan prestasi belajar siswa.
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dalam perspektif pendidikan ekonomi, khususnya dengan
memasukkan disiplin belajar sebagai variabel intervening. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merumuskan kebijakan
dan strategi pembelajaran yang lebih efektif, seperti peningkatan kualitas media pembelajaran,
optimalisasi fasilitas sekolah, serta penguatan pembinaan disiplin belajar siswa. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi baik dari segi teoritis maupun praktis, serta relevan
dengan upaya peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah menengah atas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan asosiatif.
Berdasarkan dokumen skripsi, penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi
variabel penelitian sebagaimana adanya, sedangkan penelitian asosiatif bertujuan untuk menganalisis
hubungan dan pengaruh antar variable. Desain penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh
minat belajar (X1), persepsi siswa tentang media pembelajaran (X2), lingkungan keluarga (X3), dan
fasilitas belajar (X4) terhadap prestasi belajar (Y) dengan disiplin belajar (M) sebagai variabel
intervening. Model analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dengan dua sub-
struktur model.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli Tahun Ajaran 2024/2025 di SMAN 1 Batipuh yang
beralamat di Jl. Raya Padang Panjang-Solok KM 9, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar,
Provinsi Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1
Batipuh Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 106 siswa, Distribusi populasi berdasarkan tingkat
pendapatan orang tua terdiri dari 44 siswa dengan pendapatan tinggi (> Rp2.900.000) dan 62 siswa
dengan pendapatan rendah (< Rp2.900.000). Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified
Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dengan membagi populasi ke dalam
strata berdasarkan tingkat pendapatan orang tua, Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
alokasi proporsional dengan tingkat kepercayaan 95% dan galat penduga 5%. Berdasarkan
perhitungan tersebut, diperoleh: Strata pendapatan tinggi: 30 siswa, Strata pendapatan rendah: 37
siswa Sehingga total sampel berjumlah 67 siswa.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari:

1.  Analisis Deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik responden dan kondisi masing-masing
variabel penelitian.

2. Analisis Jalur (Path Analysis), digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel melalui dua sub-struktur model.

3. Uji t, digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel secara parsial
terhadap variabel endogen.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.
Hasil Analisis Uji t
No Variabel Koefisien ttabel thitung Sig Ket
1 Xi-M 0,313 1,66792 7,451 0,000 Sig
2 X:->M 0,663 1,66792 15,451 0,000 Sig
3 Xs-M 0,442 1,66792 10,659 0,000 Sig
4 Xs»>M 0,549 1,66792 13,047 0,000 Sig
5 M-Y 0,410 1,66792 4,158 0,000 Sig
6 X1i—»Y 0,103 1,66792 2,283 0,026 Sig
7 Xe>Y 0,463 1,66792 6,297 0,000 Sig
8 Xs—>Y 0,234 1,66792 4,322 0,000 Sig
9 XY 0,337 1,66792 5,325 0,000 Sig
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1. Pengaruh Minat Belajar terhadap Disiplin Belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin belajar ( = 0,313). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki ketertarikan
dan kesenangan terhadap pelajaran Ekonomi cenderung lebih disiplin dalam mengikuti
pembelajaran, mengerjakan tugas, serta mematuhi aturan belajar. Secara teoritis, minat merupakan
dorongan internal yang mempengaruhi perhatian dan keterlibatan individu dalam suatu aktivitas.
Ketika siswa memiliki minat tinggi, maka akan muncul kesadaran untuk belajar secara teratur dan
konsisten, yang pada akhirnya membentuk disiplin belajar.
2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Media Pembelajaran terhadap Disiplin Belajar
Variabel persepsi siswa tentang media pembelajaran memiliki pengaruh paling besar
terhadap disiplin belajar (3 = 0,663). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang menarik, variatif, dan mudah dipahami mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga siswa lebih fokus dan terarah. Ketika siswa merasa pembelajaran menarik, mereka
cenderung lebih disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Disiplin Belajar
Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar (3 = 0,442). Dukungan
orang tua dalam bentuk perhatian, pengawasan, serta penyediaan kebutuhan belajar mendorong
siswa untuk memiliki kebiasaan belajar yang teratur. Keluarga yang memberikan motivasi dan
kontrol belajar yang baik akan membantu siswa membangun tanggung jawab akademik. Sebaliknya,
kurangnya perhatian dari keluarga dapat mengurangi kedisiplinan belajar siswa.
4. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Disiplin Belajar
Fasilitas belajar juga berpengaruh signifikan terhadap disiplin belajar (3 = 0,549). Ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai memudahkan siswa dalam mengakses sumber belajar dan
meningkatkan kenyamanan dalam belajar. Fasilitas yang baik mendorong siswa untuk memanfaatkan
waktu belajar secara optimal, sehingga membentuk pola belajar yang disiplin.
5. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar
Disiplin belajar terbukti berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar (3 = 0,410). Hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar. Siswa
yang disiplin cenderung:
a. Mengatur waktu belajar dengan baik
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c.  Memiliki kesiapan menghadapi evaluasi
Dengan demikian, disiplin belajar menjadi mekanisme penting yang menjembatani pengaruh
faktor internal dan eksternal terhadap prestasi belajar.
6. Peran Disiplin Belajar sebagai Variabel Intervening
Hasil penelitian membuktikan bahwa disiplin belajar berperan sebagai variabel intervening
yang memperkuat hubungan antara minat belajar, persepsi media pembelajaran, lingkungan
keluarga, dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Artinya, pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap prestasi belajar tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan disiplin
belajar siswa. Tanpa disiplin belajar, pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap prestasi belajar
tidak akan optimal. Temuan ini memperkuat model konseptual penelitian bahwa disiplin belajar
merupakan faktor mediasi yang strategis dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh minat belajar, persepsi siswa
tentang media pembelajaran, lingkungan keluarga, dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar
melalui disiplin belajar sebagai variabel intervening pada siswa kelas XI SMAN 1 Batipuh, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin belajar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi minat siswa terhadap mata pelajaran
Ekonomi, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran;
2) Persepsi siswa tentang media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin
belajar, serta merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam membentuk
disiplin belajar siswa; 3) Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin
belajar. Dukungan dan perhatian orang tua terbukti mampu mendorong terbentuknya kebiasaan
belajar yang lebih teratur dan bertanggung jawab; 4) Fasilitas belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai meningkatkan
kenyamanan serta efektivitas belajar siswa; 5) Disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar. Hal ini menegaskan bahwa kedisiplinan merupakan faktor kunci dalam
pencapaian hasil belajar yang optimal; 6) Seluruh variabel eksogen (minat belajar, persepsi siswa
tentang media pembelajaran, lingkungan keluarga, dan fasilitas belajar) berpengaruh terhadap
prestasi belajar baik secara langsung maupun tidak langsung melalui disiplin belajar. Dengan
demikian, disiplin belajar terbukti berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat hubungan
antara faktor internal dan eksternal dengan prestasi belajar siswa.
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